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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial, kehidupan manusia tidak bisa lepas dari manusia
yang lain. manusia selalu membutuhkan manusia yang lain untuk memenuhi
kelangsungan kehidupannya.! Sebagai upaya atas keperluan lahir maupun batin,
manusia juga melakukan komunikasi dengan manusia yang lain. komunikasi bagi
manusia sebagai makhluk sosial mempunyai kedudukan yang sangat asasi dalam
perjalanan hidupnya, karena dengan komunikasi manusia akan membangun
kontak sosial dengan orang lain sehingga dapat memenuhi segala kebutuhan
hidupnya.” Dengan komunikasi manusia dapat saling membentuk kasih sayang,
membina persahabatan, menyebarkan pengetahuan dan melestarikan peradaban
atau kebudayan. Hal ini merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat ditawar lagi.
Selain itu, komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya suatu
masyarakat atau komunitas yang terintegrasi oleh komunikasi, dimana suatu
individu dalam masyarakat itu sendiri saling berbagi informasi untuk mencapai

tujuan bersama.

Komunikasi bisa terjadi di mana saja, Salah satunya yaitu pada santri
pesantren yang dalam kehidupannya bisa dibilang sebagai sahabat yang tinggal
dalam asrama yang sama sehingga intensitas komunikasi yang tinggi sangat

mempengaruhi kekuatan emosional yang sangat dekat antara manusia satu dengan

'w.A Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2004), him. 26.
2 Marhaeni Fajar, llmu Komunikasi Teori Dan Praktek (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009),
him.1. ’
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manusia yang lain. Karena seringnya intensitas pertemuan santri dan seringnya
berkomunikasi antara beberapa santri yang lain, bisa dikatakan bahwa mereka
sangat dekat satu dan lainnya secara emosional. Karena perasaan dekat inilah
santri bisa terpengaruh oleh beberapa perilaku dari santri lain. Salah satunya yaitu
mereka terpengaruh oleh gaya berpakaian, karena bisa di bilang sudah menjadi
peraturan non tertulis dikalangan santri bahwa gaya berpakaian mempengaruhi
diterimanya santri di suatu kelompok. perasaan tidak ingin berbeda penampilan

dari yang lain.

Terlebih bagi mereka yang tinggal dalam satu komplek bahkan satu kamar.
Maka perilaku konformitas sangat bisa saja terjadi. Perilaku konformitas yang
mencolok bisa saja berupa simbol-simbol yang digunakan dalam berinteraksi yang
melalui bentuk komunikasi non verbal, misalnya meniru gaya berpakaian dan
lain-lain. Banyak sekali yang mempengaruhi perilaku konformitas maka peneliti

ingin mengetahui lebih lanjut dari sudut komunikasi interpersonal.

Dalam kehidupannya setiap santri tidak bisa lepas dari kontak sosial dengan
santri lain. mereka mulai mengerti bahwa dalam kelompok tertentu terdapat
norma-norma sosial yang seharusnya mereka patuhi dengan rela guna dapat
melanjutkan hubungannya tersebut secara lancar. Mereka pun membentuk norma-
norma pergaulan tertentu yang sesuai dengan interaksi kelompoknya yang
berdasarkan hubungan timbal baliknya dengan anggota yang lain. dengan begitu
mereka mengebelakangkan keinginan-keinginan individual demi kebutuhan

kelompoknya.



Misalnya saja, mereka yang tinggal dalam satu komplek menunjukkan
eksistensi kekompakannya dengan memakai dresscode dengan warna yang sama.
Meskipun belum tentu sebagian dari mereka setuju dengan ide yang semacam itu.
Tapi mereka sadar bahwa itulah norma-norma yang harus ia patuhi dalam
kehidupan pergaulan bersama santri-santri lainnya. Ada pula sebagian dari mereka
yang cenderung ingin sama dengan santri sebayanya. Hal ini merupakan
fenomena sosial yang terjadi di dalam pesantren mahasiswa An-Nur. Contohnya:
fenomena yang terjadi pada komplek D, mereka yang menyebut kelompok mereka
dengan sebutan “D’Vj funnie”, untuk menyapa teman sebaya mereka dengan
panggilan “ukhti” yang artinya “saudara perempuanku”. Hal tersebut sapaan yang
biasa mereka gunakan untuk menyapa teman-teman mereka. Selain itu perilaku
konformitas yang sering terlihat mencolok adalah pada saat bertepatan dengan

acara pondok mereka selalu mengenakan kerudung yang berwarna sama.

Kekompakan terhadap apa yang menjadi norma di kelompok mereka tidak
selalu menjadi perilaku yang bersifat positif. Perilaku konformitas yang terjadi
pada santri pesantren An-Nur bisa saja menjadi suatu hal yang bersifat negatif,
karena untuk menirukan setiap apa saja yang berpotensi menjadikan perilaku akan
menguasai kehidupan mereka. Misalnya saja mereka yang menirukan gaya
berpakaian santri lainnya. Secara tidak langsung, salah satu dari mereka tertuntut
untuk selalu mengikuti norma-norma yang mereka anggap sebagai suatu aturan.
Padahal terkadang dalam memenuhi peraturan, mereka harus mengeluarkan uang
dengan jumlah cukup banyak. Norma-norma yang sering mereka bentuk secara

bersama-sama akhirnya membelenggu mereka untuk selalu menuruti keinginan



kelompok mereka. Terkadang keinginan tersebut muncul dari dalam diri santri

An-Nur sehingga mereka akan menirukan gaya berpakaian temannya.

Dari fenomena tersebut peneliti tertarik untuk meneliti perilaku konformitas
yang terjadi pada santri pesantren mahasiswa An-Nur merupakan korelasi dari
komunikasi antarpribadi yang terjadi pada santri. Karena penelitian ini belum
pernah dilakukan sebelumnya terutama di kalangan pesantren An-Nur Wonocolo

Surabaya.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat korelasi antara komunikasi interpersonal dengan perilaku
konformitas santri pesantren mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya?

2. Jika ada, seberapa besar korelasi antara komunikasi interpersonal dengan
perilaku konformitas santri pesantren mahasiswa An-Nur Wonocolo
Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti

1. Ingin mengetahui korelasi antara komunikasi interpersonal dengan
perilaku konformitas santri pesantren mahasiswa An-Nur Wonocolo
Surabaya

2. Ingin mengetahui tingkat besar korelasi antara komunikasi interpersonal
dengan perilaku konformitas santri pesantren mahasiswa An-Nur

Wonocolo Surabaya



D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilaksanakan diharapkan dapat meemberi kontribusi,
baik dalam aspek teoritis maupun praktis:
1. Segi teoritis
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengembangan disiplin ilmu.
Khususnya untuk pengembangan Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah
TAIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Segi praktis
Masalah ini sangat penting untuk diteliti karena hasilnya diarapakan
dapat menjadi masukan bagi orang-orang terkait misalnya:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu
komunikasi yang dapat menjadi pengembangan ilmu komunikasi sosial
sehingga wawasan peneliti lebih luas lagi
b. Bagi santri atau bagi pembaca
Diharapkan dapat mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap perilaku konformitas yang muncul diantara santri An-Nur
Wonocolo Surabaya sehingga pembaca mendapatkan satu wawasan
lagi tentang gejala sosial (perilaku konformitas) yang disebabkan oleh
komunikasi interpersonal yang ada di kalangan pesantren mahasiswa.
E. Kajian Penelitian Terdahulu
Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini, peneliti

mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang lain, yang terkait



dengan fokus penelitian ini, serta menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan
dalam penelitian.

Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian penulis adalah Perilaku
Konformitas Dalam Komunikasi Interpersonal Remaja Desa Gajah Magersari
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo yang di teliti oleh Sugi Handayani
dalam penelitian diperoleh kesimpuan bahwa kecenderungan remaja yang sering
melakukan komunikasi interpersonal dengan teman sebaya atau kelompoknya dan
seringnya melakukan komunikasi interpersonal itu perilaku atau berubahnya
perilaku remaja (konformitas remaja) yang meliputi banyak hal, seperti gaya
berpakaian (fashion dan life style), logat dan gaya berbicara, kenakalan remaja
yang meliputi seks bebas, merokok, dan prestasi yang diraih remaja.

Dari hasil penelitian diatas, mempunyai beberapa persamaan dan perbedaan
dalam penelitian yang peneliti gunakan. Persamaan penelitian ini yaitu objek yang
diteliti sama yaitu perilaku konformitas dan konumikasi nterpersonal sedangkan
perbedaan penelitian ini terletak pada metode yang digunakan dalam melakukan
penelitian. Dalam penelitiannya, sugi handayani menggunakan metode kualitatif
dengan maksud ingin mengetahui perilaku konformitas apa saja yang disebabkan
oleh kamunikasi interpersonal. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dimana peneliti ingin mengetahui korelasi antara
komunikasi interpersonal dengan perilaku konformitas. Selain itu perbedaan
ditunjukkan penelitian ini adalah subjek yang diteliti berbeda. Pada penelitian sugi
handayani subyek penelitian adalah remaja (umum). sedangkan dalam penelitian

ini subyek penelitiannya adalah santri pesantren mahasiswa An-Nur yaitu



~

Nur Wonocolo Surabaya.




Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Penelitian terdahulu

No Nama Jenis karya Tahun Metode Hasil temuan penelitian Tujuan penelitian Perbedaan
peneliti penelitian | penelitian
1 Sugi (Perilaku 2010 Kualitatif | kecenderungan remaja | Untuk mengetahui | Metode penelitian yang
handayani | Konformitas yang sering melakukan | perilaku konformitas | digunakan berbeda, dalam
Dalam komunikasi interpersonal | dalam komunikasi | penelitiannya sugi
Komunikasi dengan teman sebaya atau | interpersonal remaja | handayani menggunakan
Interpersonal kelompoknya dan | Desa Gajah Magersari | metode kualitatif
Remaja  Desa seringnya melakukan | Kecamatan  Sidoarjo | sedangkan dalam pnelitian
Gajah komunikasi interpersonal | Kabupaten Sidoarjo. ini menggunakan metode
Magersari itu perilaku atau kuantitatif.
Kecamatan berubahnya perilaku Objek penelitian ini juga
Sidoarjo remaja (konformitas berbeda. Dalam
Kabupaten remaja) yang meliputi penelitiannya, sugi
Sidoarjo)Skripsi banyak hal, seperti gaya handayani menggunakan
berpakaian (fashion dan remaja  sebagai  objek
life style), logat dan gaya penelitiannya  sedangkan
berbicara, kenakalan dalam  penelitian  ini
remaja yang meliputi seks objeknya adalah santri
bebas, merokok, dan pesantren mahaiswa An-
prestasi yang diraih remaja. Nur (mahasiswa yang

tinggal dalam satu asrama
pesantren)




F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana sebuah variabel diukur.’
Untuk mencegah adanya kesalahan persepsi didalam memahami judul penelitian,
maka perlu dijelaskan konsepsi teoritis tentang judul yang diangkat dalam
penelitian ini:

1. Komunikasi Interpersonal

Menurut joseph A devito, dalam bukunya the interpersonal
communication book, mendefinisikan komunikasi antar pribadi adalah
proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau
diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan
beberapa umpan balik seketika.* Komunikasi antarpribadi biasanya
berlangsung secara tatap muka atau menggunakan media komuikasi
antarpribadi.’

Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan
antara penyampaian pesan dan orang yang menerima pesan. Komunikasi
berasal dari bahasa latin communis. Dalam bahasa inggris Communis
artinya sama. Apabila kita berkomunikasi ini berarti kita dalam keadaan
berusaha untuk menimbulkan kesamaan.®

Berdasarkan definisi tersebut, komunikasi interpersonal yang
dimaksud adalah komunikasi yang terjadi antar santri dalam kelompok-
kelompok yang terkumpul dalam satu kamar pesantren mahasiswa An-

Nur.

Hamxdl Metode Penelitian Dan Teori Komunikasi (Malang: UMM Press, 2010), him.142.
4 Marhaeni Fajar, llmu Komunikasi Teori Dan Praktek ........... , him.78.
* Dani Vardiansyah, Pengantar limu Komunikasi Pendekatan Taksonomt Konseptual (Bogor:
Ghaha Indonesia, 2004), him. 30.
Syalful Rohim, Teori Komunikasi Perspekif Ragam Dan Aplikasi (Jakarta, Rineka Cipta, ,
2009), him. 8.
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2. Perilaku Konformitas
Menurut kiesier, konformitas adalah suatu perubahan perilaku atau
keyakinan karena adanya tekanan dari kelompok lain yang sudah ada
maupun yang dibayangkan saja. 7 Konformitas merupakan penyesuaian
diri pada masyarakat dengan cara melakukan prilaku yang sama dengan
orang lain sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku.®
Konformitas adalah proses dimana tingkah laku seseorang dipengaruhi
oleh orang lain di dalam suatu kelompok.” Konformitas pada konteks
penelitian ini yaitu seorang santri berperilaku meniru pada santri lain di
dalam suatu kelompok.
3. Santri Mahasiswa
Santri adalah sebutan bagi murid yang mengikuti pendidike;n di pondok
pesanitreri’’. namun dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan santri
adalah setiap mahasiswa yang tinggal di dalam Yayasan Pesantren
Mahasiwa An-Nur Wonocolo Surabaya.
G. Hipotesis dan Kerangka Teori
1. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu dugaan jawaban yang paling memungkinkan
walaupun masih harus dibuktikan dengan penelitian.'' dalam penelitian ini
hipotesis tidak ada perbedaan (HO) adalah tidak adanya korelasi antara

komunikasi interpersonal dengan perilaku konformitas santri pesantren

7 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm.172.

8 hitp://www.belajarkonseling.com/berita-165-konformitas-conformity-sosial.html .  Diakses
tanggal 08 Mei 2012

® http://www.psigoblog.com/2008/06/konformitas-sosial. html.Diakses tanggal 28 Maret 2012

'* http://id.wikipedia.org/wiki/Santri Diakses tanggal 08 Mei 2012

"M Hariwijaya, Teknik Menulis Skripsi Dan Tesis (Yogyakarta: Hangar Kreator, 2004)

him.2.
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mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya. Sedangkan hipotesis
alternatifnya (Ha) adalah adanya korelasi antara komunikasi interpersonal
dengan perilaku konformitas santri pesantren mahasiswa An-Nur
Wonocolo Surabaya.

2. Teori Akomodasi Komunikasi, Howard Giles

Teori akomodasi komunikasi berfokus pada mekanisme dimana
proses-proses psikologis sosial mempengaruhi perilaku yang diamati
dalam interaksi. Akomodasi menunjuk pada cara-cara dimana individu-
individu dalam interaksi memantau dan menyesuaikan perilaku mereka
selama interaksi.

Tujuan inti dari teori akomodasi komunikasi adalah untuk menjelaskan
cara-cara dimana orang-orang yang berinteraksi dapat mempengaruhi satu
sama lain selama interaksi.'?

Penelitian ini menggunakan teori akomodasi komunikasi karena
peneliti ingin meneliti perilaku konformitas yang terjadi pada santri An-
Nur karena tingkat intensitas komunikasi yang tinggi. Teori tersebut
menjelaskan bahwa proses psikologis sosial mempengaruhi perilaku yang
diamati melalui proses interaksi sosial.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti

ingin mengetahui korelasi dan mengukur seberapa besar korelasi antara

12 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspekif Ragam Dan Aplikasi (Jakarta, Rineka Cipta,
2009), him. 212.
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komunikasi interpersonal dengan perilaku konformitas satri pesantren
mahasiswa An-Nur

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksplanatif,
yaitu suatu jenis penelitian yang menghubungkan dua variabel yang akan
diteliti yaitu komunikasi interpersonal dengan perilaku konformitas.
Peneliti menggunakan jenis penelitian eksplanatif karena ingin mengukur
adanya korelasi antara komunikasi interpersonal dengan perilaku
konformitas santri pesantren mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya. '’

2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian kali ini adalah santri mahasiswa/i pesantren An-Nur
Wonocolo Surabaya. Santri An-Nur Surabaya yang tinggal di dalam
yayasan pesantren tidak menutup kemungkinan adanya intensitas
komunikasi yang tinggi sehingga berpotensi menimbulkan perilaku
konformitas pada santri.

Sedangkan objek penelitiannya adalah ilmu komunikasi terkait tentang
perilaku konformitas santri. Perilaku konformitas seringkali muncul akibat
dari keseringan seorang santri melakukan komunikasi interpersonal
dengan sahabatnya. Sehingga penelitian tentang perilaku konformitas
santri sudah selayaknya dikaji dalam penelitian komunikasi.

Penelitian ini dilakukan di yayasan pesantren mahasiswa An-Nur
Surabaya. Lokasi ini dipilih peneliti karena jumlah santri keseluruhan 240
santri yang terbagi dalam komplek-komplek, baik komplek putra maupun

komplek putri. Dimana realita yang sering terjadi pada sejumlah orang

PRahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi (Kencana: Jakarta, 2009), hlm. 67.
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yang tergabung dalam kelompok tertentu mempunyai intensitas
komunikasi yang tinggi sehingga memiliki kedekatan emosional.
3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah cara tertentu (yang secara metodologis
dibenarkan) yang digunakan untuk menarik (mengambil, memilih) anggota
sampel dari anggota populasi schingga peneliti memperoleh kerangka
sampel dalam ukuran yang telah ditentukan.

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan sistematic random
sampling. Teknik ini biasanya digunakan pada populasi yang memiliki
pola yang beraturan dan bersifat homogen.' teknik ini dipilih karena
peneliti ingin meneliti secara menyeluruh karena sampel yang akan
diambil dikelompokkan berdasarkan komplek-komplek yang masing-
masing komplek terdiri dari beberapa santri dengan latar belakang yang
sama yaitu santri mahasiswa.

Pada teknik sampling ini, jumlah santri pesantren mahasiswa An-Nur
berjumlah 240 santri yang terdiri dari beberapa komplek. santri putri
terbagi menjadi 6 komplek (A,B,C,D,E,F), tiap komplek terdiri dari 10
kamar. Yang mana setiap kamar dihuni 3 orang santri. Sedangkan santri
putra dibagi menjadi 4 komplek (G,H,LJ), tiap komplek terdiri dari 5
kamar. Dan setiap kamar dihuni 3 orang santri. Maka jumlah keseluruhan
santri adalah 240 orang

Kalkulasi santri putri dan santri putra
jumlah santri putri = Jumlah komplek putrixjumlah kamarxjumlah santri

penghuni

" Ali Nurdin, Metode Penelitian Komunikasi. Him. 38.
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= 6x10x3=180
jumlah santri putra = Jumlah komplek putraxjumlah kamarxjumlah santri
penghuni
= 4x5x3=60
Total santri An-Nur = jumlah santri putra+jumlah santri putri

= 180+60=240
Populasi ’adalah keseluruhan subyek penelitian. Pada penelitian kali ini
populasinya sejumlah 240 orang. Untuk menentukan berapa besar sampel
atau wakil populasi yang diteliti yang akan diambil maka peneliti
menggunakan rumus slovin, karena ukuran populasinyapada penelitian ini
dapat diketahui dengan pasti.'

Rumus slovin

X
n= =
1+ Ne?

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

Ne = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel

yang ditolerir

Jadi jumlah santri yang akan dijadikan sampel adalah 120 orang,.

4. Variabel dan Indikator Penelitian

' Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Rineka Cipta. Jakarta. 2010 him. 173
' Ali Nurdin....... Hlm 35
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Berdasarkan judul diatas maka untuk mengetahui adanya korelasi
antara komunikasi interpersonal dengan perilaku konformitas santri
pesantren mahasiswa An-Nur maka dapat ditarik variabel dan indikator
variabel sebagai berikut:

1. Variabel x (independent variabel) nya adalah : komunikasi
interpersonal dengan indikator variabel sebagai berikut:

a. Keterbukaan

b. Kesamaan pendapat

¢. Emphati

d. Dukungan

e. Intensitas komunikasi interpersonal
2. Variabel y (dependent variable) nya adalah perilaku konformitas pada

santri dengan indikator variable sebagai berikut:

a. Meniru gaya bicara

b. Meniru gaya / pola pikir

c. Meniru gaya berpakaian

d. Menirukan logat

e. Mempunyai panggilan akrab dalam satu kelompok

5. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini agar mendapat data yang valid dan dapat
dipertanggung jawabkan, maka data tersebut diperoleh dari data primer
dan data sekunder.

Pada teknik pengumpulan data kali ini peneliti menggunakan
instrument kuesioner (angket) untuk memperoleh data primer, teknik

pengumpulan tersebut digunakan peneliti karena sesuai dengan pendekatan
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kuantitatif. Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data tentang
hubungan antara komunikasi interpersonal dengan perilaku konformitas
santri. Kuesioner yang akan disebar kepada santri pesantren yang telah
ditentukan pada teknik sampling sehingga diperoleh data menyeluruh
sebagai generalisasi dari seluruh santri yang ada.

Selain itu peneliti juga menggunakan dokumentasi untuk memperoleh
data sekunder pada saat penelitian berlangsung sehingga nantinya data
dapat tersaji secara lengkap dalam skripsi. Pengumpulan data dengan
dokumentasi ini seputar profil pesantren yang diperoleh dari yayasan

pesantren mahasiswa An-Nur

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti kali ini adalah
menggunakan rumus statistic regresi linier sederhana. Teknik analisis data
regresi linier sederhana ini dipilih karena korelasi antara dua variabel
mempunyai hubungan fungsional. Dengan rumus regresi linier sederhana
peneliti ingin mengukur seberapa jauh korelasi antara komunikasi
interpersonal dengan perilaku konformitas santri pesantren mahasiswa An-
Nur.

Rumus regresi linier sederhana:

Y=at+b X

Y : variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tidak bebas / dependen
yang diprediksi)
X : variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu)
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a : nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X = 0
b : koefisien regresi , yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka
naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.
I. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembahasan, maka laporan penelitian yang
digunakan oleh peneliti dibagi menjadi lima bab, dimana sistematika masing-

masing bab sesuai dengan urutan-urutan sebagai berikut :

BABI : Membahas masalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian hasil penelitian terdahulu, definisi operasional, kerangka teori
dan hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Membahas kajian teoritis yang meliputi : kajian pustaka dan kajian
teori.

BABIIl  : Membahas tentang penyajian data yang meliputi : deskripsi data
penelitian

BABIV  : Mambahas tentang analisis data yang meliputi pengujian hipotesis
dan pembahasan hasil penelitian

BABV : Membahas tentang penutup yang meliputi simpulan, rekomendasi

dan bagian akhir



